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NlJ~ KHARINA PORTALIA. Teknik Kultur Artemia Sp. dengan Sistem 
Dekapsulasi Sebagai Pakan Alternatif Ikan Sidat (Anguilla Sp.) pada Stadia 
Glass Eel di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Budidaya Air Payau 
Bangil, Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur. Dosen Pembimbing 
Boedi Setya Rahardja Ir., M.P 

Artemia merupakan pakan alami yang sangat penting dalam pembenihan 

ikan laut, crustacea, ikan konsumsi air tawar dan ikan hias air tawar karena 

ukurannya yang sangat keciL Penetasan kista Artemia bukan suatu hal yang 

mudah, dibunthkan teknik penetasan yang dapat menghasilkan kista dengan 

kualitas baik. Iujuan Praktek KeIja Lapang ini adalah Mempelajari secara 

langsung tentang teknik kultur Artemia dengan sistem dekapsulasi sebagai pakan 

altematif ikan sidat (Anguilla sp.) pada stadia glass eel, kekurangan dan kelebihan 

serta hambatan dari teknik kultur Artemia dengan sistem dekapsulasi. 

Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di UPI Pengembangan Budidaya 

Air Payau, Desa Karanganyar, Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuman, Propinsi 

Jawa Iimur mulai tanggal 12 Januari - 12 Februari 2015. Metode yang digunakan 

dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah metode deskriptif yang menggambarkan 

kejadian atau keadaan pada daerah tertentu. Pengumpulan data menggunakan 

pengamatan secara lang sung dan menggunakan pertanyaan. 

Penetasan kista Artemia sp. dengan teknik dekapsulasi meliputi persiapan 

media, penetasan telur dan pemanenan. Kegiatan penetasan telur dilakukan 

dengan menggunakan larutan hipoklorit. Kelebihan teknik dekapsulasi yaitu hasil 

penetasan lebih bersih daripada penetasan langsung (tanpa dekapsulasi\ 

penetasan lebih cepat dengan selisih waktu 6 jam dibanding penetasan secara 

langslmg, dan dapat meningkatkan hatching percentage yaitu sebesar 68,75%. 

Hambatan saat melakukan teknik dekapsulasi adalah suhu yang terlalll tinggi 

akibat dari pencampuran dengan larutan kaporit membllat embrio Artemia tidak 

bisa menetas. Selain itu kualitas kista Artemia yang digllnakan masih kurang 

bagus sehingga mempengarulli hatching percentage. 
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